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Abstract

Corporate Governance is still a major problem during the post-financial crisis period in emerging markets,
particularly in Indonesia. Especially, financial institutions have implemented corporate governance reform fatherly
improve company performance and increase profits. The purpose of this study was to measure corporate
governance and performance of the banking sector in particular determine the mechanisms of corporate
governance.

Independent variables used in this study is the Return on Equity, Return on Assets, composition and size of the
Company's Corporate Assets. While the dependent variable that is of good corporate governance. The sample used
in this study is a banking company listed in Indonesia Stock Exchange 2011-2013. The data of this study is derived
Jrom the Indonesian Stock Exchange Corner, Corporate Governance Perception Index (CGPI) and the Indonesian
Institute for Corporate Governance (IICG). The method of analysis used descriptive statistics and linear regression,
according to the research objectives are to analyze the influence of independent variables on the dependent
variable. Purposive sampling method is used to determine the sample size of the study. This method obtained from a
sample of 10 commercial banks.

The analysis showed that the return on equity significantly and negatively related to corporate governance. Return
on Assets second positive and significant effect on corporate governance. Third, the composition of the Company's
assets and a significant negative effect on corporate governance. The latter, C ompany Size and significant positive

effect on corporate governance.

Keywords

PENDAHULUAN

Good Corporate Governance (GCG) mulai menjadi isu yang
hangat dibicarakan sejak terjadinya berbagai skandal bisnis
yang mengindikasikan lemahnya GCG di perusahaan-
perusahaan Inggris sekitar tahun 1950-an dan semakin
berlanjut hingga menimbulkan resesi di tahun 1980-an.
Sedangkan di Indonesia GCG mulai mengemuka pada tahun
1998  ketika Indonesia mengalami  krisis  yang
berkepanjangan. Terdapat dua pemicu munculnya isu GCG,
yaitu perubahan lingkungan yang sangat cepat yang
berdampak pada perubahan peta kompetisi pasar global.
Kedua semakin banyaknya pihak-pihak yang berkepentingan
(konstituen) termasuk kompleksnya struktur kepemilikan

. good corporate governance, corporate performance, corporate governance mechanisms

yang berpengaruh terhadap manajemen stakeholders
(Syakhroza, 2000). Banyak pihak yang mengatakan lamanya
proses perbaikan di Indonesia disebabkan oleh sangat
lemahnya GCG yang diterapkan dalam perusahaan di
Indonesia. Sejak saat itu, baik pemerintah maupun investor
mulai memberikan perhatian yang cukup signifikan dalam
praktek GCG tersebut.

Penerapan GCG dalam dunia usaha khususnya di Indonesia
merupakan tuntutan zaman agar perusahaan-perusahaan
yang ada tidak kalah saing dengan persaingan global yang
semakin ketat. Karena GCG merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan dan memberikan kemajuan terhadap
kinerja suatu perusahaan. Beberapa penelitian telah
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dilakukan untuk membuktikan penerapan GCG berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan, antara lain hasil penelitian dari
Berghe dan Ridder menyatakan bahwa perusahaan yang
mempunyai poor performance disebabkan oleh poor
governance. Pernyataan ini juga didukung oleh penelitian
Gompers dkk. (2003) dalam Darmawati (2004) yang
menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara GCG
dengan kinerja perusahaan yang diukur dengan Return on
Asset (ROA). Milton (2000) dalam Darmawati (2004) juga
menunjukkan bahwa variabel-variabel ~yang berkaitan
dengan GCG mempunyai dampak .yang kuat terhadap
kinerja perusahaan. Tetapi di lain pihak menunjukkan bahwa
GCG tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan,
misalnya penelitian Khomsiah dkk (2003).

KAJIAN TEORI
Good Corporate Governance (GCG)

Kata “Governance” berasal dari Bahasa Prancis
“Gubernance” yang berarti pengendalian. Selanjutnya kata
tersebut dipergunakan dalam konteks kegiatan perusahaan
atau jenis organisasi yang lain, sehingga menjadi Corporate
Governance (CG). Dalam Bahasa Indonesia hal ini sering
diterjemahkan secara harfiah sebagai tata kelola atau tata
pemerintahan perusahaan.

Dua teori utama yang terkait dengan GCG yaitu Stewardship
Theory dan Agency Theory. Stewardship Theory dibangun di
atas asumsi filosofis mengenai sifat manusia, yaitu bahwa
manusia pada hakikatnya dapat dipercaya, mampu bertindak
dengan penuh tanggung jawab, memiliki integritas dan
kejujuran terhadap pihak lain. Dengan kata lain, stewardship
theory memandang manajemen sebagai dapat dipercaya
untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan
publik maupun stakeholder. Sementara itu, Agency Theory
yang dikembangkan oleh Michael Johnson, memandang
bahwa manajemen perusahaan sebagai “agents” bagi para
pemegang saham, akan bertindak dengan penuh kesadaran
bagi kepentingannya sendiri. GCG didefinisikan sebagai
struktur, sistem dan proses yang digunakan oleh organ
perusahaan guna memberikan nilai tambah perusahaan yang
berkesinambungan dalam jangka panjang. Sedangkan
menurut Jensen dan Meckling (1976),-agency theory adalah
sebuah kontrak antara manajer (agenr) dengan pemilik

(principal).

Klapper (2002) menyatakan GCG berkaitan dengan cara
atau mekanisme untuk meyakinkan para pemilik modal
dalam memperoleh return yang sesuai denagn investasi yang
telah ditanam.Syakhroza (2002) mendefinisikan GCG
sebagai suatu sistem yang dipakai pimpinan suatu organisasi
untuk mengarahkan dan mengendalikan serta mengawasi
pengelolaan sumber daya organisasi secara efisien, efektif,
ekonomis dan  produktif ~ dengan  prinsip-prinsip
transparency, accountable, responsible, independent dan
fairness dalam rangka mencapai tujuan organisasi.

Secara teoritis praktik GCG dapat meningkatkan kinerja
perusahaan, mengurangi resiko yang mungkin dilakukan
oleh dewan dengan keputusan yang menguntungkan sendiri
dan umumnya GCG dapat meningkatkan kepercayaan
investor untuk menanamkan modalnya yang berdampak
terhadap kinerjanya (Darmawati dkk, 2004).Penelitian yang
dilakukan oleh Pranata (2007) bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan GCG terhadap ROE, Net Profit Margin
(NPM). Sampel yang digunakan sebanyak 35 perusahaan
diambil secara purposive sampling yaitu perusahaan go
public yang terdaftar di BEI selama tahun 2001-2005 dan
masuk dalam kelompok 10 besar berdasarkan indeks GCG.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
GCG berpengaruh positif terhadap Return on Equity (ROE),
Net Profit Margin (NPM) serta perubahan yang terjadi pada
skor penerapan GCG disebabkan oleh faktor lain yang tidak
tercakup dalam model regresi.

HASIL PENELITIAN TERDAHULU

Hasil survei McKinsey & Co (2002) menunjukkan bahwa
para investor cenderung menghindari  perusahaan-
perusahaan dengan predikat GCG yang buruk. Perhatian
yang diberikan investor terhadap GCG sama besarnya
dengan perhatian terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Para investor yakin bahwa perusahaan yang menerapkan
praktek GCG telah berupaya meminimalkan risiko
keputusan yang salah atau yang menguntungkan diri sendiri,
sehingga meningkatkan Kkinerja perusahaan yang pada
akhirnya memaksimalkan nilai perusahaan. Oleh sebab itu
tujuan GCG bukan hanya diterapkannya praktek-praktek
GCG tetapi juga meningkatkan kinerja
perusahaan.Darmawati dkk. (2004) menemukan bahwa GCG
secara statistik signifikan mempengaruhi kinerja operasi
perusahaan yang diproksi dengan ROE. Hal ini mungkin
dikarenakan respon pasar terhadap implementasi corporate
governance tidak bisa secara langsung akan tetapi
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membutuhkan waktu. Sampel yang diambil sebanyak 53
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta tahun 2001
dan 2002, yang masuk dalam pemeringkatan penerapan
GCG yang dilakukan oleh IICG. Penelitian ini memberikan
bukti tambahan terhadap penelitian Gompers dkk. (2003)
yang menemukan ada hubungan positif antar indeks
corporate governance dengan kinerja perusahaan jangka

panjang.

Penelitian lain dilakukan oleh Pranata (2004) yang juga
menemukan hasil bahwa ROA berpengaruh positif terhadap
kinerja perusahaan. Tetapi, hasil berbeda diungkapkan oleh
Kaaro(2002) dalam Suranta dan Pranata (2004) yang
menyatakan bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap
kinerja perusahaan. KlapperdanLove
(2002)menemukanadanyahubungan positif antara corporate
governance dengan kinerja perusahaan yang diukur dengan
Return On Assets (ROA). Penemuan penting lainnya
adalahbahwapenerapan corporategovernancedi
tingkatperusahaanlebih
memilikiartidalamnegaraberkembangdibandingkan
dalamnegaramaju.Hal tersebutmenunjukkanbahwa
perusahaanyangmenerapkancorporategovernance
yangbaikakanmemperolehmanfaat yanglebihbesardinegara-
negarayang lingkunganhukumnyaburuk.Lastanti
(2004)menelitihubunganantarastruktur corporategovernance
dengan kinerjadanreaksi pasar.

Dalampenelitian  tersebut  digunakanstrukturcorporate
governanceberupakomposisi dewankomisaris
independen,strukturkepemilikanterkonsentrasi
dankepemilikaninstitusional.
Sedangkankinerjaperusahaandiproksi
olehkinerjakeuangan(ROA&ROE).Hasil
penelitianmenyatakanterdapathubungan positif
signifikanantaraindependensidewan komisaris. Sementara
variabellaintidakberpengaruh
secarasignifikan,baikterhadapROA danROE.

PENGEMBANGANHIPOTESIS

Return on Equity (ROE)

Faisal (2007) menyatakanbahwa ROE
merupakanukuranprofitabilitasdarisudutpandangpemegangsa
ham. Salah
satualasanutamaperusahaanberoperasiadalahmenghasilkanla
ba yang

bermanfaatbagiparapemegangsaham.Ukurandarikeberhasilan
pencapaianalasaniniadalahangkaROEyangberhasildicapai.Se
makinbesar ROE
mencerminkankemampuanperusahaandalammenghasilkanke
untungan yang
tinggibagipemegangsaham.Haliniberdampakterhadappening

katankinerjaperusahaan

H] :Return on EquityberpengaruhpositifterhadapGood
Corporate Governance.

Return on Asset (ROA)

Adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan total aktiva yang ada dan setelah
biaya-biaya modal (biaya yang digunakan mendanai aktiva)
dikeluarkan dari analisis. ROA adalah rasio keuntungan
bersih pajak yang juga berarti suatu ukuran untuk menilai
seberapa besar tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki

perusahaan. (Hastuti,
2005).Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa ROA
berpengaruhpositifpadanilaiperusahaan,

demikianjugadenganpengungkapan CSR

sebagaivariabelpemoderasiterbuktiberpengaruhpositifsecaras
tatistispadahubunganantara ROA dannilaiperusahaan yang
berartibahwaselainmelihatkinerjakeuangan,pasarjugamembe
rikanresponsterhadappengungkapan CSR yang
dilakukanperusahaan.

H2: Return on AssetberpengaruhpositifterhadapGood
Corporate Governance

Komposisi Aktiva Perusahaan (KAP)

Perusahaan yang memiliki aktiva berwujud dan aktiva tetap
yang besar cenderung untuk menerapkan corporate
governance yang lebih longgar. Hal ini dikarenakan bahwa
aktiva berwujud dan aktiva tetap mudah dimonitor dan sulit
untuk dicuri. Dengan demikian, korelasi antara proporsi
aktiva perusahaan dengan corporate governance akan positif
(Klapper dan Love, 2002).

H3: Komposisi Aktiva Perusahaan berpengaruh positif
terhadap Good Corporate Governance

Ukuran Perusahaan (SIZE)

Wardani (2008)  dalam
buktibahwa  ukuran

penelitiannya ~ menemukan
perusahaan  berpengaruh  positif
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signifikan terhadap
Perusahaan  dengan

kinerjakeuangan perusahaan.
aset besar  biasanya  akan
mendapatkanperhatian lebih dari masyarakat. Hal ini
akan menyebabkan perusahaan lebihberhati-hati dalam
melakukan pelaporan keuangannya. Perusahaan
diharapkanakan selalu berusaha menjaga stabilitas kinerja
keuangan mereka. Pelaporan kondisi keuangan yang baik

Dalam penelitian ini terdapat variabel dependen yaitu Good
Corporate Governance (GCG) dan lima variabel independen
yang terdddiri dari return on equity (ROE), return on assets
(ROA), komposisi aktiva perusahaan (KPA) dan ukuran
perusahaan (SIZE). Sedangkan pengukuran masing-masing
variabel sebagai berikut:

ini tentu tidak serta merta dapat dilakukan tanpa melalui Tabel 1.
kinerja yang baik dari semua lini perusahaan. PENGUKURAN VARIABEL
Hy: UkuranPerusahaanberpengaruhpositifterhadapGood No Variabel Notasi Pengukuran
Corporate Governance 1 | Good Corporate GCG | Indeks FCGI
Governance
METODE PENELITIAN 2 | Return on equity ROE IS,ab(ai.l":iersithodal
endiri

Populasi dan Sampel 3 | Return on assets ROA Iﬁck:iavgsahafl‘ otal

. Lo L. 4 | Komposisi Aktiva KAP | Aktiva Tetap/Aktiva
Populasi yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Pérush Berusihan
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 5 | Ukuran Perusahaan | SIZE | Log Natural Total Aset
Indonesia (BEI) yang melaksanakan GCG dengan periode

pengamatan sampel dimulai dari tahun 2011 sampai 2013,
yang masuk dalam peringkat 10 besar penerapan GCG yang
dilakukan oleh Indonesian Institute for Corporate
Governance (IICG) di tahun 2011, 2012, 2013 dan
dilaporkan dalam Indonesian Capital Market Directory
(ICMD).  Pengambilan  sampel dilakukan  dengan
menggunakan purposive sampling, yaitu penentuan sampel
dengan target atau pertimbangan tertentu (Sekaran, 2003).
Adapun pertimbangan yang digunakan pemilihan sampel
adalah :

a. 10 Perusahaan yang termasuk ke dalam kelompok
perusahaan perbankan terbaik dalam pelaksanaan GCG
pada tahun 2011, 2012, 2013.

b. Perusahaan-perusahaan perbankan yang listing di BEI
mulai tahun 2011 sampai tahun 2013.

¢. Perusahaan perbankan yang memiliki data harga saham
yang beredar mulai akhir Desember 2011 sampai dengan
akhir Desember 2013. Data saham ini digunakan untuk
menghitung Tobin’s Q (kinerja perusahaan).

Variabel dan pengukuran variabel

ANALISIS DATA

Untuk menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini diperlukan alat analisis yang akurat. Penelitian ini
menggunakan model regresi linier untuk mengukur variabel
kinerja perusahaan terhadap GCG dan program SPSS 22.0
sebagai pendukungnya. Model regresi berganda sebagai
berikut:

GCG=a+ B]ROE 2 BlROA + BlKAP + B]SIZE

HASIL PENELITIAN
Statistik Deskriptif

Pada bagian ini akan dijelaskan masing-masing variabel
yang telah diolah berdasarkan Nilai Minimum, Nilai
Maksimum, Nilai Rata-Rata (Mean), Standar Deviasi dan
Variannya. Adapun hasil statistik deskriptif dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian kali ini
adalah :

Tabel 2.
DESCRIPTIVE STATISTICS
N Range | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation Variance
GCG 30 40,00 13,00 53,000 23,2333 9,26128 85,771
ROE 30 29 01 30 1751 ,06748 ,005
ROA 30, ,02 ,01 ,03 ,0200; ,00871 ,000]
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KAP
SIZE

3 9 ,05)
3 6,1 14,5

1,0
20,73

,297 ,2465 ,061
16,362 1,63721

2,680,

Dari tabel 2 di atas diketahui pada industri perbankan
memiliki GCG dengan nilai minimum sebesar 13,00 nilai
maksimum sebesar 53,00 dan nilai rata-rata (mean) yaitu
sebesar 23,2333 sedangkan standar deviasi dan varian
sebesar 9,26128 dan 85,771. Pada ROE diketahui nilai
minimum sebesar 0,01, nilai maksimum sebesar 0,30 dan
nilai rata-rata (mean) 0,1751 sedangkan standar deviasi dan
variannya sebesar 0,06748 dan 0,005. Pada KAP memiliki
nilai minimum 0,05 vang di mana nilai maksimumnya 1,04
dan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,2970 sedangkan nilai
standar deviasi dan varian yaitu sebesar 0,24654 dan 0,061.
Pada SIZE diketahui nilai minimum’ sebesar 14,56, nilai
maksimum sebesar 20,73 dan nilai rata-rata (mean) 16,3627
sedangkan standar deviasi dan variannya sebesar 1,63721
dan 2,680.

Hasil Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis model regresi linier, digunakan
perhitungan dengan SPSS 22.0 dimana Good Corporate
Governance (GCG) sebagai ukuran kinerja keuangan
perusahaan  yang  merupakan  variabel  dependen,
sedangkanvariabel independennya yaitu Return of Equity

(ROE), Return on Asset (ROA), Komposisi Aktiva
Perusahaan (KAP) dan Ukuran Perusahaan (SIZE).
Tabel 3.
HASIL UJI HIPTESIS (UJI'T)
Unstandardized Standa.rdizcd
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 11,948 14.735 0811 | 0425
ROE -104,368 29.315 0,76 3,56 0,002
ROA 598,647 228,505 0,563 2,62 0,015
KAP -19,249 7,07 0,512 2,723 | 0,012
SIZE 1,424 0,99 0,252 1,439 | 0,016

a. Dependent Variable: GCG

Dari hasil uji t seperti pada tabel 4.7, diperoleh bahwa
tingkat signifikansi ROE terhadap GCG sebesar 0,002 ; lebih
kecil dibanding tingkat signifikansi yang disyaratkan (
<0,05). Sehingga ROE berpengaruh positif dan signifikan
terhadap GCG.Dari hasil uji t seperti pada tabel 4.7,
diperoleh bahwa tingkat signifikansi ROA terhadap GCG
sebesar 0,015 ; lebih kecil dibanding tingkat signifikansi

yang disyaratkan ( <0,05). Sehingga ROA berpengaruh
positif dan signifikan terhadap GCG.Dari hasil uji t seperti
pada tabel 4.7, diperoleh bahwa tingkat signifikansi KAP
terhadap GCG sebesar 0,012 ; lebih kecil dibanding tingakt
signifikansi yang disyaratkan ( <0,05). Sehingga KAP
berpengaruh positif dan signifikan terhadap GCG.Dari hasil
uji t seperti pada tabel 4.7, diperoleh bahwa tingkat
signifikansi SIZE terhadap GCG sebesar 0,016 ; lebih kecil
dibanding tingakt signifikansi yang disyaratkan ( <0,05).
Sehingga SIZE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
GCG.

PEMBAHASAN

Pengaruh ROE terhadap GCG

Dari hasil uji t yang telah dilakukan oleh si peneliti,
diperoleh bahwa tingkat signifikansi ROE terhadap GCG
sebesar -0,002 ; lebih kecil dibanding tingkat signifikansi
yang disyaratkan ( <0,05). Sehingga ROE berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap GCG. Dan juga mempunyai
standard error sebesar 29,315.

Faisal (2007) menyatakan bahwa ROE merupakan
ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.
Salah satu alasan utama perusahaan beroperasi adalah
menghasilkan  laba  yang  bermanfaat bagi para
pemegang saham. Ukuran dari keberhasilan pencapaian
alasan ini adalah angka ROE yang berhasil dicapai. Semakin
besar ROE mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang
saham,

Darmawati dkk. (2005) menemukan bahwa GCG secara
statistik ~ signifikan  mempengaruhi  kinerja  operasi
perusahaan yang diproksi dengan ROE. Hal ini mungkin
dikarenakan respon pasar terhadap implementasi corporate
governance tidak bisa secara langsung akan tetapi
membutuhkan waktu. Sampel yang diambil sebanyak 53
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta tahun 2001
dan 2002, yang masuk dalam pemeringkatan penerapan
GCG yang dilakukan oleh IICG. Penelitian ini memberikan
bukti tambahan terhadap penelitian Gompers dkk. (2003)
yang menemukan ada hubungan positif antar indeks
corporate governance dengan kinerja perusahaan jangka
panjang.



Seminar Nasional & Call For Paper, Forum Manajemen Indonesia (FMI) Ke-7 “Dinamika Dan Peran llmu
Manajemen Untuk Menghadapi AEC "Jakarta, 10-12 November

2015

Oktapriyani (2009) juga meneliti pengaruh corporate
governance terhadap ROE. Ditemukan bahwa corporate
governance berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROE. Demikian juga Pramono (2011), menemukan bahwa
corporate governance berhubungan negatif dengan kinerja
perusahaan. Sikap tidak peduli terhadap corporate
governance dapat mengurangi pencapaian keuntungan
kompetitif yang berdampak negatif terhadap kinerja.

Pengaruh ROA terhadap GCG

Seperti yang dijelaskan di atas, dari hasil uji t yang telah
dilakukan oleh si peneliti, diperoleh bahwa tingkat
signifikansi ROA terhadap GCG sebesar 0,015 ; lebih kecil
dibanding tingkat signifikansi yang disyaratkan ( <0,05).
Sehingga ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
GCG. Dan juga mempunyai standard errorsebesar 228,505.

Penelitian lain dilakukan oleh Makaryawati (2002), Carlson
dan Bathala (1997) dalam Suranta dan Pranata (2004) yang
juga menemukan hasil bahwa ROA berpengaruh positif
terhadap kinerja perusahaan.

KlapperdanLove (2002)menemukanadanyahubungan positif
antara corporate governance dengan Kinerja perusahaan
yang diukur dengan Return On Assets (ROA).

Pengaruh KAP terhadap GCG

Dari hasil uji t yang telah dilakukan oleh si peneliti,
diperoleh bahwa tingkat signifikansi KAP terhadap GCG
sebesar -0,012 ; lebih kecil dibanding tingkat signifikansi
yang disyaratkan ( <0.05). Sehingga KAP berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap GCG. Dan juga mempunyai
standard error sebesar 7,07.

Perusahaan yang memiliki aktiva tak berwujud dan aktiva
lancar yang besar cenderung untuk menerapkan corporate
governance yang lebih ketat. Hal ini dikarenakan bahwa
aktiva tak berwujud dan aktiva lancar sukar dimonitor dan
mudah untuk dicuri. Dengan demikian, korelasi antara
proporsi aktiva perusahaan dengan corporate governance
akan negatif (Klapper dan Love, 2002). Komposisi aktiva
diukur dengan menggunakan rasio antara aktiva tetap
terhadap total penjualan (Klapper dan Love, 2002).

Pengaruh SIZE terhadap GCG

Seperti yang dijelaskan di atas, dari hasil uji t yang telah
dilakukan oleh si peneliti, diperoleh bahwa tingkat
signifikansi SIZE terhadap GCG sebesar 0,016 ; lebih kecil
dibanding tingkat signifikansi yang disyaratkan ( <0,05).
Sehingga SIZE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
GCG. Dan juga mempunyai standard erroryang sangat kecil
sebesar 0,99.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Darmawati
(2004) yang menyatakan bahwa perusahaan besar
padadasarnya memiliki kekuatan finansial yang lebih besar
dalam menunjang kinerja, tetapi disisi lain, perusahaan
dihadapkan pada masalah keagenan yang lebih besar.

Hesti  (2010)  dalam  penelitiannya ~ menemukan
buktibahwa ukuran perusahaan berpengaruh  positif
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Perusahaan dengan aset besar biasanya akan mendapatkan
perhatian lebih dari masyarakat. Hal ini akan
menyebabkan perusahaan  lebihberhati-hati dalam
melakukan pelaporan keuangannya.

Perusahaan diharapkanakan selalu berusaha menjaga
stabilitas kinerja keuangan mereka. Pelaporan kondisi
keuangan yang baik ini tentu tidak serta merta dapat
dilakukan tanpa melalui kinerja yang baik dari semua lini
perusahaan.

Demikian juga ukuran perusahaan dapat berpengaruh positif
(Wardani, 2008) terhadap kinerja perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 10 perusahaan
perbankan yang peneliti ambil dari tahun 2011-2013, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan juga telah dibuktikan benar adanya.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan regresi
dengan uji Analisis Regresi Linier yang mempunyai nilai
t hitung sebesar -3,560 dengan taraf signifikansi sebesar
0,002 (<0,05). Dengan demikian hipotesis 1 dalam
penelitian yang menyatakan “ROE berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja keuangan perusahaan”
diterima.

Pengungkapan ROA berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan benar adanya. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
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perhitungan regresi dengan uji Analisis Regresi Linier
yang mempunyai nilai t hitung sebesar 2,620 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,015 (< 0,05). Dengan demikian
hipotesis 2 dalam penelitianyang menyatakan “ROA
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan” diterima.

Komposisi Aktiva Perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan juga telah
dibuktikan benar adanya. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
perhitungan regresi dengan uji Analisis Regresi Linier
yang mempunyai nilai t hitung sebesar -2,723 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,012 (<0,05). Dengan demikian
hipotesis 3  dalam  penelitian yang menyatakan
“Komposisi Aktiva Perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kinerja keuangan perusahaan”
diterima.

Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan juga telah dibuktikan
benar adanya. Hal ini ditunjukkan  dengan  hasil
perhitungan regresi dengan uji Analisis Regresi Linier
yang mempunyai nilai t hitung sebesar 1,439 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,016 (<0,05). Dengan demikian
hipotesis 4 dalam penclitian yang menyatakan “Ukuran
Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan” diterima.

Saran

Corporate Governance, Return on Equity, Return on Asset,
Komposisi Aktiva Perusahaan dan Ukuran Perusahaan dapat
digunakan sebagai tolok ukur perusahaan dalam menghadapi
persaingan bisnis di bidangya. Semakin tinggi corporate
governance, komposisi aktiva perusahaan serta ukuran
perusahaan mencerminkan perusahaan tersebut mempunyai
kekuatan dalam persaingan pasar terhadap kompetitornya.
Sehubungan dengan hal ini, sebaiknya perusahaan
meningkatkan corporate governance, komposisi aktiva
perusahaan dan ukuran perusahaan semisal membuat isu
positif, perbaikan manajemen perusahaan sehingga investor
tertarik melakukan investasi dalam rangka meningkatkan
modal dan pada akhirnya berimplikasi terhadap naiknya
return (ROE dan ROI) perusahaan dan tercipta juga good
corporate governance.

Bagi perusahaan; perusahaan di dalam menjalankan
usahanya, hendaknya selalu memperhatikan aspek
fundamental perusahaan terutama yang menyangkut

corporate governance, komposisi aktiva perusahaan serta
ukuran perusahaan karena aspek ini selain memberikan daya

tarik yang besar bagi investor yang akan menanamkan
dananya pada perusahaan juga sebagai alat ukur terhadap
efektivitas dan efisiensi penggunaan semua sumber daya
yang ada di dalam proses operasional perusahaan yang akan
berimplikasi terhadap naiknya return (ROE dan ROI)
perusahaan dan tercipta good corporate governance.

Bagi investor; return on equity dan return on asset dapat
dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi
karena rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan tingkat return atas investasi yang dilakukan
pada perusahaan tersebut.

Bagi peneliti selanjutnya; bagi para akademisi yang tertarik
meneliti masalah return on equity dan return on asset,
penelitian ini bisa dilanjutkan dengan menyelidiki pengaruh
Debt Equity Ratio terhadap return (ROE dan ROA) dengan
rentang waktu yang lebih panjang, sehingga nantinya akan
menghasilkan kesimpulan yang lebih valid. Penelitian ini
hanya meneliti degan objek perusahaan yang menerapkan
good corporate governance, untuk peneliti selanjutnya
disarankan meneliti perusahaan yang tergolong dalam
kelompok LQ45 (perusahaan perbankan dan lembaga
keuangan yang profitabilitas, kinerja perusahaannya tinggi).
Tahun penelitian juga perlu diperpanjang lagi agar hasil
estimasi dan hasil penelitian lebih representatif (mewakili
hasil regresi sebenarnya atau sesuai dengan dugaan dalam

hipotesis) dan hasil estimasi tidak bias/mengalami

kecenderungan.
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